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ABSTRAK

Waxy corn (Zea mays Ceratina) is one type of corn that is often used as a staple food substitute for
rice by people on the island of Sulawesi. This study aims to obtain a dose of NPK fertilizer that can
increase the growth and yield of maize rice. This research was conducted in Oloboju Village, Sigi
Biromaru District, Sigi Regency. This study was arranged using a Randomized Block Design (RAK)
consisting of 6 treatments, namely: control, NPK 200 kg.ha™, NPK 250 kg.ha*, NPK 300 kg.ha,
NPK 350 kg.ha?, NPK 400 kg.ha® treatment was repeated 5 times so that in total there were 30
experimental plots. The results of this study showed that the treatment of NPK fertilizer with a dose
of 200 kg.ha™ was able to increase the growth and yield of maize, especially in plant height, stem
diameter, length of cob with cob, length of cob without cob, seed row, cob row, cob weight. plots
and production (ton/ha). Increase in growth and yield of maize based on observations of plant
height, cob diameter, cob weight per plot and production (ton/ha) can be seen after application of
NPK fertilizer at a dose of 250 kg.ha™.

Keywords : Growth, NPK Fertilizer, Waxy Corn.
ABSTRACT

Jagung pulut (Zea mays Ceratina) merupakan salah satu jenis jagung yang sering dijadikan sebagai
makanan pokok pengganti beras oleh masyarakat di Pulau Sulawesi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis pupuk NPK yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
pulut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 6 perlakuan
yaitu : kontrol, NPK 200 kg.ha™, NPK 250 kg.ha™, NPK 300 kg.ha®, NPK 350 kg.ha™, NPK 400
kg.ha™* perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga secara keseluruhan terdapat 30 petak percobaan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK dengan dosis 200 kg.ha™ telah
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung khususnya pada tinggi tanaman,
diameter batang, panjang tongkol dengan kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, baris biji, baris
pertongkol, bobot tongkol perpetak dan produksi (ton/ha). Peningkatkan pertumbuhan dan hasil
jagung berdasarkan pengamatan terhadap tinggi tanaman, diameter tongkol, berat tongkol perpetak
dan produksi (ton/ha) dapat terlihat setelah pemberian pupuk NPK dengan dosis 250 kg.ha™.

Kata Kunci : Jagung Pulut, Pertumbuhan, Pupuk NPK.
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PENDAHULUAN

Jagung ditetapkan sebagai komoditas
pangan utama, selain beras, kedelai, daging
sapi dan gula, selain itu, dalam pembangunan
pertanian dan perekonomian indonesia,
jagung digolongkan sebagai komoditas
strategis karena memiliki fungsi multiguna
yakni pangan (food), pakan (feed), bahan
bakar (fuel) dan bahan baku industri (fiber)
(Panikkai et al., 2017).

Permintaan pasar jagung pulut
terus meningkat, namun hal ini tidak bisa
diimbangi dengan produksi. Menurut Suarni
(2013), jagung pulut lokal Sulawesi memiliki
produktivitas yang hanya mencapai 2 hingga
2,5 ton.ha, sementara potensi hasil biasa
mencapai 8,09 ton.ha™. Produksi tanaman
jagung di Kecamatan Sigi Biromaru Tahun
2015 yaitu sebesar 4.673 ton dengan luas
panen 1.200 ha dan produktivitas 3,89 ton.ha™

(BPS., 2016).
Penambahan pupuk NPK pada
budidaya jagung dapat meningkatkan

produksi pada dosis yang optimal. NPK
mutiara (16:16:16) adalah pupuk dengan
komposisi unsur hara yang seimbang dan
dapat larut secara perlahan-lahan sampai
akhir pertumbuhan (Hakim et al., 2018).

Pupuk NPK mutiara mengandung
jenis unsur hara N, P, K yang sesuai dengan
manfaatnya yaitu unsur nitrogen (N)
bermanfaat untuk memicu pertumbuhan
secara umum, terutama pada fase vegetatif
yang berperan dalam pembentukan Kklorofil,
asam amino, enzim dan persenyawa lain.
Fosfor (P) bermanfaat untuk membantu
pembentukan protein dan mineral yang
sangat penting bagi tanaman, unsur hara (P)
juga bertugas mengalirkan energi ke seluruh
bagian tanaman, merangsang pertumbuhan
akar. Sedangkan unsur hara (K) bermanfaat
untuk membentuk protein karbohidrat dan
gula. Membantu pengangkutan gula dari daun
ke buah, memperkuat jaringan tanaman
serta meningkatkan daya tahan penyakit
(Rinsema, 2010).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan dosis pupuk NPK yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung pulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Desa Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru
Kabupaten Sigi. Pelaksanaan penelitian ini
dari bulan Maret sampai Mei 2020.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini berupa meteran, cangkul, sekop,
tugal, tali, timbangan analitik, jangka sorong,
alat tulis, label perlakuan, alat dokumentasi,
perangkat komputer dan perangkat lunak
microsoft excel untuk pengolahan data dan
analisis data. Bahan yang digunakan yaitu
benih jagung pulut varietas arumba dan
pupuk NPK (16:16:16).

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
dari 6 perlakuan :

PO = Tanpa perlakuan pupuk (kontrol)
P1 = Dosis pupuk NPK 200 kg.ha'
P2 = Dosis pupuk NPK 250 kg.ha'
P3 = Dosis pupuk NPK 300 kg.ha*
P4 = Dosis pupuk NPK 350 kg.hat
P5 = Dosis pupuk NPK 400 kg.ha™,

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis keragaman (ANOVA)
dan apabila menunjukkan pengaruh yang
nyata selanjutnya diuji dengan menggunakan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

Variabel Pengamatan vyaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang tongkol dengan kelobot (cm),
panjang tongkol tanpa kelobot (cm),
diameter tongkol (mm), biji per baris, baris
per tongkol, bobot tongkol dan produksi
per petak.

Dengan demikian perlakuan
diulang sebanyak 5 kali sehingga secara
keseluruhan terdapat 30 petak percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman. Hasil uji BNT (Tabel 1)
menunjukkan  pada beberapa  waktu
pengamatan terhadap tinggi tanaman bahwa
perlakuan P5 (400 kg.hal) menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman lebih tinggi
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berbeda nyata dengan perlakuan P4 (350
kg.hal), P3 (300 kg.hal) P2 (250 kg.ha?),
P1 (200 kg.hal) dan PO (kontrol). Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman yang baik dikarenakan penambahan
pupuk yang mengandung unsur hara makro,
terutama N yang berperan pada pertumbuhan
vegetatif tanaman sehingga memberikan
cukup nutrisi untuk proses pertumbuhan
pada jagung pulut. Menurut Saragih (2013)
tinggi tanaman dan bobot tanaman akan
meningkat seiring dengan pertambahan
unsur N, hal ini berhubungan dengan
kecukupan hara yang diberikan diserap oleh
tanaman. Pada awal pertumbuhan tanaman
jagung membutuhkan unsur N dalam
jumlah yang banyak untuk pertumbuhan
vegetatif awal.

Menurut Lingga dan Marsono (2003)
unsur hara yang turut dalam pembelahan sel
adalah unsur P. Adanya pembelahan dan
perpanjangan sel mengakibatkan meningkatnya
tinggi tanaman, penambahan unsur K dapat
memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat
permulaan, memperkuat ketegaran batang
sehingga mengurangi resiko tidak mudah
rebah. Lebih lanjut Nurdin et al. (2008)
menyatakan bahwa unsur N, P dan K sangat
dibutuhkan untuk merangsang pembesaran
diameter batang serta pembentukkan akar
yang akan menunjang berdirinya tanaman
disertai pembentukkan tinggi tanaman pada
masa penuaan atau masa panen.

Jumlah Daun. Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan terdapat penambahan

jumlah daun seiring umur pengamatan. Jumlah
daun tanaman pada umur 20 HST dan 30
HST menunjukkan perlakuan pupuk yang
diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun. Hasil uji BNT (Tabel 2)
menunjukkan pada umur 40 HST dan 50
HST perlakuan pupuk vyang diberikan
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
Jumlah daun paling banyak pada perlakuan
NPK 400 kg.hal(P5). Hal ini diduga saat
tanaman umur 40 HST sudah cukup dalam
penyerapan nitrogen sehingga dapat maksimal
dalam proses pembentukan daun pada
jagung. Karena dengan adanya peningkatan
dosis pupuk maka tanaman semakin
mampu menyerap unsur hara N, P, dan K
yang tepat terdapat pada pupuk tersebut.
Dengan banyaknya unsur hara yang diserap
oleh tanaman maka pertumbuhan dan
perkembangan tanaman jagung semakin
meningkat (Mulyani, 2008). Ketersediaan
unsur hara N, P dan K sangat dibutuhkan
dalam proses pertumbuhan tanaman,
kandungan hara yang cukup di dalam tanah
akan menyebabkan pertumbuhan tanaman
jagung menjadi baik. Nitrogen berfungsi
sebagai penyusun asam amino, protein
komponen pigmen Klorofil yang penting
dalam proses fotosintesis sebaliknya jika
kekurangan N menyebabkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman terganggu dan
hasil menurun yang disebabkan oleh
terganggunya pembentukan klorofil yang
sangat penting untuk proses fotosintesis
(Wulansari et al., 2017).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Berbagai Dosis Perlakuan Pupuk NPK pada Umur
Pengamatan 20 HST, 30 HST, 40 HST, dan 50 HST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST
PO (kontrol) 37.75° 84.40° 165,28 207,68°
P1 (200 kg.ha'%) 38,11 86,08 170,45 209,98
P2 (250 kg.ha'!) 39,65 88,05 171,88% 209,98
P3 (300 kg.ha'!) 40,03° 88,60 167,90 210,20
P4 (350 kg.ha'!) 41,63° 91,20 170,18 212,63
P5 (400 kg.ha'!) 44,53 94,50° 178,63 213,00°

BNT 5% 2.37 434 778 2.63

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Tidak

Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun pada Berbagai
Dosis Perlakuan Pupuk NPK pada Umur
Pengamatan 40 HST dan 50 HST

Perlakuan Jumlah Daun
40 HST 50 HST
PO (kontrol) 16,78 20,80°
P1 (200 kg.ha™) 16,90° 21,00
P2 (250 kg.ha™) 16,90° 20,93%
P3 (300 kg.ha™) 17,15® 21,03
P4 (350 kg.ha™) 17,58 20,98°
P5 (400 kg.ha™) 17,80° 21,40°
BNT 5% 0,51 0,17

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Diameter Batang. Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
diameter batang. Berdasarkan (Tabel 3)
menunjukkan perlakuan P5 (400 kg.ha?)
merupakan perlakuan dengan diameter
batang terbesar dari perlakuan lainnya.
Kebutuhan unsur hara N, P, K sangat
penting dalam proses pertumbuhan tanaman.
Diameter batang sangat dipengaruhi oleh
unsur N, P, K sehingga tanaman jagung
dapat membentuk batang yang kokoh dan
besar. Fungsi unsur hara K secara umum
adalah meningkatkan pertumbuhan jaringan
meristem, memperkuat tegaknya batang
yang kokoh dan besar dan membantu
perkembangan akar tanaman.

Pertumbuhan diameter batang yang tinggi
dapat membantu menghasilkan tongkol
jagung yang tinggi pula mulai dari panjang,

diameter tongkol dan bobot tongkol (Nurdin
et al., 2008 dan Utomo et al., 2015).

Panjang Tongkol dengan Kelobot.
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap panjang tongkol dengan
kelobot. Hasil uji BNT (Tabel 4) menunjukkan
bahwa perlakuan P5 (400 kg.ha™) menghasilkan
panjang tongkol yang lebih panjang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P4 (350
kg.hal) tetapi berbeda nyata dengan PO
(kontrol), perlakuan P3 (300 kg.hal), P2
(250 kg.ha), dan P1 (200 kg.ha™). Hal ini
diduga pemberian pupuk NPK mampu
menyuplai ketersediaan hara untuk proses
pembentukan buah, sehingga pemberian pupuk
NPK 400 kg.ha* (P5) mampu menghasilkan
persentase  panjang tongkol sehingga
berpengaruh terhadap tongkol jagung.
Semakin tinggi dosis yang diberikan maka
panjang tongkol akan meningkat.

Tabel 4. Rata-rata Panjang Tongkol dengan

Kelobot pada Berbagai Dosis
Perlakuan Pupuk NPK
Panjang
Perlakuan Tongkol dengan E;;)T
Kelobot (cm)
PO (kontrol) 24,15%
P1 (200 kg.ha™) 28,58°
P2 (250 kg.ha™) 28,43° 5 29
P3 (300 kg.ha™) 29,58 ’
P4 (350 kg.ha™) 30,10°
P5 (400 kg.ha™) 31,23°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang pada Berbagai Dosis Perlakuan Pupuk NPK pada Umur Pengamatan

20 HST, 30 HST, 40 HST, dan 50 HST

Diameter Batang (mm)

Perlakuan 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST
PO (kontrol) 0.19° 14,66° 17,117 19,847
P1 (200 kg.ha™)) 0,21 15,97 18,78 20,65
P2 (250 kg.ha™)) 0,20% 16,40° 18,95 21,04
P3 (300 kg.ha!) 0,21° 16,68° 19,12 21,15
P4 (350 kg.ha™)) 0,23¢ 15,87 18,95 20,70°
P5 (400 kg.ha™)) 0,22 16,84° 19,12 21,220

BNT 5 % 0,02 0.99 082 051

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan Tidak

Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.
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Mulyani  (2001) menambahkan
unsur P mempengaruhi ukuran tongkol dan
biji serta unsur hara K berperan dalam
mempercepat translokasi unsur hara dalam
memperbesar kualitas tongkol. unsur K
dapat meningkatkan produksi tanaman dan
sebagai katalisator berbagai reaksi enzimatik
serta proses fisiologisnya. Menurut Paola et
al. (2016) Aplikasi pupuk K yang diberikan
berdasarkan fase tanam juga meningkatkan
efektivitas penyerapan hara K oleh tanaman
karena kebutuhan K meningkat terutama
menjelang waktu keluar tongkol dan sekitar
75% dari total K telah diserap pada saat
keluar rambut jagung.

Panjang Tongkol Tanpa Kelobot.
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pada pemberian pupuk NPK
berpengaruh terhadap panjang tongkol
tanpa kelobot. Hasil uji BNT (Tabel 5)
menunjukkan bahwa pemberian dosis
pupuk 200 kg.ha (P1) sudah berpengaruh
terhadap panjang tongkol tanpa kelobot dan
menghasilkan panjang tongkol lebih besar
berbeda nyata dengan PO (kontrol) tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2
(250 kg.ha?), P3 (300 kg.ha'), P4 (350
kg.hal), dan P5 (400 kg.hal). Hal ini
diduga pada perlakuan P1 (200 kg.ha™)
sudah dapat meningkatkan ketersediaan
unsur P dalam tanah. Unsur P dibutuhkan
tanaman pada fase generatif seperti
pembentukan bunga jantan dan bunga
betina, sehingga menghasilkan tongkol yang
lebih panjang pada jagung pulut. Sumarno
(1993) menambahkan  bahwa  fosfor
dibutuhkan tanaman saat pembentukan
tongkol, mengaktifkan pengisian tongkol
dan mempercepat pemasakan biji.
Puspadewi et al. (2016) bahwa
pertambahan panjang tongkol jagung
memungkinkan banyaknya biji yang akan
terbentuk pada tongkol jagung. Dalam hal
ini kebutuhan energi untuk pembentukan
biji jagung semakin meningkat. Unsur N
sangat berpengaruh karena merupakan
unsur penting bagi pembelahan sel yang
akan menunjang pertumbuhan tanaman baik
bertambahnya ukuran dan volume.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Tongkol Tanpa
Kelobot pada Berbagai Perlakuan

Pupuk NPK
Panjan
Perlakuan Tongkojl Tgnpa 85’;2-
Kelobot (cm)
PO (kontrol) 19,15%
P1 (200 kg.ha™) 22,43°
P2 (250 kg.ha™) 22,05
P3 (300 kg.ha™) 21,90° 200
P4 (350 kg.ha™) 22,08°
P5 (400 kg.ha™) 21,48°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Tabel 6. Rata-rata Diameter Tongkol pada
Berbagai Perlakuan Pupuk NPK

Perlakuan Diameter BNT
Tongkol (mm) 5%

PO (kontrol) 33,05°
P1 (200 kg.hal)  34,26®
P2 (250 kg.ha™)  36,27° 268
P3 (300 kg.ha™) 36,19
P4 (350 kg.hat)  37,23°
P5 (400 kg.ha™)  38,20°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Diameter Tongkol. Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
diameter tongkol. Hasil uji BNT (Tabel 6)
menunjukkan bahwa pemberian dosis
pupuk NPK 400 kg.ha® (P5) menghasilkan
diameter tongkol lebih besar dari perlakuan
lainnya. Perlakuan P5 (400 kg.ha) berbeda
nyata dengan perlakuan P1 (kontrol) tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4
(350 kg.ha*) dan perlakuan P2 (250 kg.ha™)
hal ini diduga ketersediaan unsur hara yang
cukup untuk meningkatkan fotosintesis
karena pupuk majemuk dapat lebih cepat
diserap oleh tanaman dan dosis tepat untuk
tanaman sehingga hasil tanaman lebih
meningkat dan tongkol yang terbentuk
menjadi lebih besar dan lebih baik. Unsur N
sangat berpengaruh karena merupakan
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unsur penting dalam pembelahan sel yang
akan menunjang pertumbuhan tanaman baik
bertambahnya volume atau ukurannya.
Pertambahan panjang tongkol jagung
memungkinkan banyaknya biji yang akan
terbentuk pada tongkol jagung. Dalam hal
ini kebutuhan energi untuk pembentukan
biji jagung semakin meningkat (Puspadewi
et al. 2016). Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Putra (2010) bahwa penggunaan
pupuk anorganik yang berimbang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
jagung serta dapat memberikan tingkat
produksi tongkol yang tinggi. Menurut
Taufik et al. (2010) bahwa pengamatan
diameter tongkol sebagai gambaran hasil
proses pengisian biji dan pertambahan
ukuran diameter tongkol jagung selama
fase generatif. Proses pengisian biji tidak
lepas dari peran unsur hara yang diserap
tanaman. Unsur hara yang diserap akan
diakumulasi di daun menjadi protein yang
dapat membentuk biji.

Tabel 7. Rata-rata Baris Biji pada Berbagai
Dosis Perlakuan Pupuk NPK

Perlakuan Baris Biji BNT 5 %
PO (kontrol) 21,107
P1 (200 kg.ha™) 24,08
P2 (250 kg.ha™) 24,18° 148
P3 (300 kg.ha™) 24,05 '
P4 (350 kg.ha™) 24,98°
P5 (400 kg.ha™) 24,25°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Tabel 8. Rata-rata Baris Pertongkol pada Berbagai
Perlakuan Pupuk NPK

Perlakuan '?ﬁLISIEoEir BNT 5%
PO (kontrol) 10,98%
P1 (200 kg.ha™) 14,58°
P2 (250 kg.ha™) 14,45° 129
P3 (300 kg.ha™) 15,13 ’
P4 (350 kg.ha™) 15,90°
P5 (400 kg.ha™) 16,15°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Baris Biji Per Baris. Berdasarkan hasil
sidik ragam menunjukkan bahwa pada
pemberian pupuk NPK teruji berpengaruh
nyata terhadap jumlah baris biji. Hasil uji
BNT (Tabel 7) menunjukkan bahwa dosis
pupuk NPK meningkatkan hasil pada
jumlah baris biji. Perlakuan P4 (350 kg.ha™)
menghasilkan baris biji jagung terbanyak
berbeda nyata dengan perlakuan PO
(kontrol) namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P5 (400 kg.hal), P3 (300 kg.ha
1, P2 (250 kg.ha), P1 (200 kg.ha?). Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah biji per
baris yang baik di karenakan penambahan
pupuk NPK yang menambah lebih banyak
kandungan unsur P dalam tanah yang
dibutuhkan tanaman jagung pada fase
pengisian biji, sehingga menghasilkan jumlah
biji per baris paling banyak pada jagung.
Menurut Novriani (2010) varietas dengan
tongkol yang lebih panjang berpeluang
dalam memberikan hasil yang lebih tinggi.
Unsur N dan P dapat meningkatkan aktifitas
fotosintesis sehingga fotosintesis yang
dihasilkan lebih banyak. Pada fase generatif,
sebagian fotosintat yang dihasilkan tanaman
jagung akan ditranslokasikan ke bagian-
bagian generatif seperti biji jagung. Lebih
lanjut Mapegau (2010) menyatakan bahwa
P berfungsi sebagai sumber energi dalam
berbagai reaksi metabolisme tanaman
berperan penting dalam peningkatan hasil
serta memberikan banyak fotosintat yang
didistribusikan ke dalam biji sehingga hasil
tanaman jagung meningkat, karena di antara
fungsi fosfor mempercepat pembentukan
buah dan biji serta meningkatkan produksi.

Baris Per Tongkol. Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk NPK teruji berpengaruh sangat nyata
terhadap baris pertongkol. Hasil uji BNT
(Tabel 8) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK dengan dosis pupuk 400 kg.ha™
(P5) menghasilkan jumlah baris tongkol
tanaman lebih banyak yaitu 16,15. Perlakuan
P5 (400 kg.ha') berbeda nyata dengan PO
(kontrol) yaitu 10,98 namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P4 (350 kg.ha™).
Pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap
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jumlah baris per tongkol karena dapat
menambah lebih banyak kandungan unsur P
dalam tanah yang dibutuhkan tanaman
jagung pada fase pembentukan tongkol dan
biji hal ini terlihat pada perlakuan P4 dan
P5. Perlakuan P5 (400 kg.ha) menghasilkan
jumlah baris terbanyak pada tongkol
jagung. Unsur hara yang terkandung dalam
pupuk NPK dapat membantu pembentukan
biji pada tongkol sehingga dapat menghasilkan
jumlah baris yang lebih banyak. Ukuran
tongkol yang lebih besar dan pembentukan
biji yang lebih banyak akan menambah
jumlah baris yang terdapat pada tongkol
jagung.

Menurut Yuliana (2013), fotosintat
tanaman jagung Yyang dihasilkan daun
ditranslokasikan ke bagian cadangan
makanan dalam bentuk biji.

Menurut Saragih et al. (2013)
ketersediaan nitrogen mampu meningkatkan
hasil jagung dan tanaman jagung menghendaki
ketersediaan nitrogen secara terus menerus
pada keseluruhan stadia dimulai dari
pertumbuhan sampai pembentukan biji.
Haryawan et al. (2015) menambahkan
fosfor memiliki peranan penting dalam
komponen hasil tanaman di karenakan
fosfor diperlukan pada fase pertumbuhan
generatif sehingga sangat mempengaruhi
hasil panen.

Berat Tongkol Per Petak. Berdasarkan
hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pada pemberian pupuk NPK teruji
berpengaruh sangat nyata terhadap berat
tongkol per petak. Hasil uji BNT (Tabel 9)
menunjukkan bahwa dosis pupuk 400 kg.ha
1 (P5) menghasilkan berat tongkol tanaman
lebih besar yaitu 6,18. Perlakuan P5 (350
kg.ha) berbeda nyata dengan perlakuan P1
(200 kg.ha?), P2 (250 kg.hal), P3 (300
kg.hat), dan P4 (350 kg.ha). Berat tongkol
berhubungan dengan panjang dan diameter
tongkol. Bertambah panjang dan bertambah
besar diameter tongkol cenderung meningkat
berat tongkol jagung. Nugroho et al. (1999),
menyatakan bahwa peningkatan bobot tongkol
pada tanaman jagung seiring dengan
meningkatnya efisiensi proses fotosintesis

maupun laju translokasi fotosintat ke bagian
tongkol. Bobot tongkol sangat berpengaruh
terhadap pupuk NPK sesuai hasil yang
diperoleh di atas hal itu di karenakan
tersedianya unsur hara K pada tanaman oleh
pupuk tersebut karena ini sesuai dengan
pernyataan Gardner et al. (1991) bahwa
unsur hara K penting untuk produksi dan
penyimpanan karbohidrat, sehingga tanaman
yang menghasilkan karbohidrat dalam
jumlah tinggi mempunyai kebutuhan kalium
yang tinggi pula.

Selanjutnya Novizan (2002),
menyatakan bahwa fungsi kalium adalah
memperbaiki kualitas buah pada masa
generatif. Hara mempengaruhi  bobot
tongkol terutama biji, karena hara yang
diserap oleh tanaman akan dipergunakan
untuk pembentukan protein, karbohidrat,
dan lemak yang nantinya akan disimpan
dalam biji sehingga akan meningkatkan
bobot tongkol. Unsur hara yang paling
dibutuhkan untuk meningkatkan berat
tongkol tersebut adalah unsur P. Unsur
P akan meningkatkan fotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang kemudian
dapat meningkatkan berat tongkol (Gardner
etal., 1991).

Tabel 9. Rata-rata Berat Tongkol Jagung pada
Berbagai Perlakuan Pupuk NPK

Perlakuan Berat Tongkol BNT
Per Petak 5%
PO (kontrol) 2,22%
P1 (200 kg.ha™) 2,41°
P2 (250 kg.ha™) 3,57° 031
P3 (300 kg.ha™) 4,25° ’
P4 (350 kg.ha™) 5,45¢
P5 (400 kg.ha™) 6,18°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

Produksi (ton/ha). Berdasarkan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk NPK teruji berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi. Hasil uji BNT (Tabel
10) menunjukkan bahwa dosis pupuk 400
kg.ha (P5) menghasilkan produksi jagung
pulut lebih besar yaitu 10,50 dan perlakuan
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P5 (400 kg.hal) berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga kandungan
unsur hara yang terdapat dalam pupuk NPK
dapat meningkatkan produksi dan hasil
tanaman jagung. Menurut Hakim et al.
(1986) terpenuhinya unsur hara dan
penyinaran, maka proses fotosintesis pada
tanaman akan berjalan dengan lancar dan
pertumbuhan tanaman akan lebih baik
dengan demikian produksinya juga akan
meningkat. Doni (2008) menyatakan bahwa
apabila pertumbuhan tanaman terhambat,
maka kelancaran translokasi unsur hara dan
fotosintat kebagian tongkol juga akan
terhambat.  Akibatnya, berat tongkol
tanaman jagung akan ringan sehingga
produksinya akan sedikit. Samadi dan
Cahyono (1996) menyatakan bahwa K
berfungsi membantu proses fotosintesis
untuk pembentukan senyawa organik baru
yang diangkut ke tempat penimbunan yaitu
tongkol dan sekaligus memperbaiki kualitas
tongkol tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dwijosaputro (1997) tanaman
tumbuh  subur apabila unsur yang
diperlukan cukup tersedia dan berada dalam
dosis yang sesuai untuk diserap tanaman,
sehingga mampu memberikan hasil lebih
baik bagi tanaman.

Tabel 10. Rata-rata Produksi (ton/ha) Jagung pada
Berbagai Perlakuan Pupuk NPK

Perlakuan Produksi BNT
(ton/ha) 5%
PO (kontrol) 3,37%
P1 (200 kg.ha™) 6,54°
P2 (250 kg.ha™) 7,51° 0.35
P3 (300 kg.ha™) 8,45¢ '
P4 (350 kg.ha™) 9,37¢
P5 (400 kg.ha™) 10,50°

Ket : Angka Rata-rata dengan Disertai Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNT.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung

pulut (zea mays Ceratina) pada berbagai

dosis pupuk NPK, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk NPK dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung.

2. Pupuk NPK dengan dosis 200 kg.hal
telah dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung khususnya
pada tinggi tanaman, diameter batang,
panjang tongkol dengan kelobot, panjang
tongkol tanpa kelobot, baris biji, baris
per tongkol, bobot tongkol per petak dan
produksi (ton/ha).

3. Peningkatkan pertumbuhan dan hasil
jagung berdasarkan pengamatan terhadap
tinggi tanaman, diameter tongkol, berat
tongkol perpetak dan produksi (ton/ha)
dapat terlihat setelah pemberian pupuk
NPK dengan dosis 250 kg.ha™.

Saran

Disarankan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
pulut perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan pengaplikasiaan jenis pupuk lainnya.
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